
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





KATA PENGANTAR 

 

 

Dalam pengelolaan lingkungan pertanian,  proses keseimbangan alam harus 

diutamakan sehingga dapat mendorong berfungsinya mekanisme pengendali alami 

seperti, pemanfaatan musuh alami, budidaya tanaman  sehat, dan penggunaan 

varietas tahan.  Dalam keadaan seimbang, populasi hama dapat ditekan dan dijaga 

pada tingkat yang tidak merugikan.  Akibatnya, usaha pengendalian hama pada 

lingkungan stabil tersebut dapat berjalan secara alami dan akan menimbulkan 

terciptanya pola ketahanan lingkungan pertanaman . Kajian yang dipelajari dalam 

ekologi adalah pemahaman tetang susunan, fungsi, dan interaksi makhluk hidup 

dalam suatu kesatuan dengan semua benda di sekitarnya.   Dalam hal ini perlu 

dipertimbangkan bahwa setiap organisme mempunyai lingkungan hidup (seperti 

faktor fisik dan faktor biotik) yang berbeda dengan yang lain walaupun hidup pada 

satu lokasi tertentu 

 

Buku Ekologi Pertanian: Bagian Proteksi Tanaman merupakan hasil karya 

yang dapat dimanfaatkan  sebagai bahan referensi untuk mata kuliah berbasis 

teknik pengelolaan hama tanaman di Bidang Proteksi Tanaman, Jurusan 

Agroteknologi, Fakultas Pertanian.  Keterangan dan uraian dalam buku ini 

telah ditulis secara mendasar dan komprehensif dan  dilengkapi  dengan 

beberapa gambar dan tabel.  Informasi,  gambar, dan tabel dalam buku ini  

diambil dari beberapa sumber  untuk memperkaya dan memperjelas uraian 

topik bahasan.  Mudah-mudahan dengan  mempelajari buku ini,  pembaca 

(khususnya mahasiswa) dapat lebih memahami aspek mendasar dan strategi 

dari pengelolaan hama tanaman. 
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Prof. Dr. Ir. Rosma Hasibuan,  M.Sc. 
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